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ABSTRAK

Marlina. 2017. Pengaruh Metode Pembelajaran dan Media
Pembelajaran Mahasiswa terhadap Pemahaman Kode Etik Akuntan Di Kalangan
Mahasiswa Akuntansi Makassar.Skripsi.(Dibimbing Oleh Agussalim dan Linda
Arisanty Razak,)

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Apakah Metode
Pembelajaran Mahasiswa berpengaruh terhadap Pemahaman Kode Etik Akuntan
dan apakah Media Pembelajaran Mahasiswa berpengaruh terhadap Pemahaman
Kode Etik Akuntan. Teknik analisis [data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear ber Dengan menggunakan metode sampel
berupa k03|oner yang berjum ah agikan kepada beberapa kampus di
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PENDAHULUAN

A.Latarbelakang

Akuntan merupakan profesi yang keberadaannya sangat tergantung pada

kepercayaan masyarakat sebagai difesi kepercayaan, akuntan harus selalu

at yang harus di jaga.Profesi

menyadari fungsinya seba
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K profesi yang ada.

Maraknya pelanggaran terhadap kode etik akuntan yang menarik perhatian
penulis bahwa mahasiswa akuntansi di makassar harus peka dan peduli terhadap
permasalahan ini. Karena mahasiswa adalah sebuah lapisan masyarakat terdidik

yang menikmati kesempatan mengayam pendidikan di Perguruan Tinggi.



Sesuai dengan perkembangan usianya yang secara emosional sedang
bergejolak menuju kematangan dan berproses menemukan jati diri dan sebuah
lapisan masyarakat yang belum banyak di cemari kepentingan kepentingan praktis
dan prakmatis namun dalam hal ini di butuhkan tenaga pendidikan dalam hal ini

Dosen yang benar benar berkualitas dengan metode yang digunakan serta mampu

memberi motivasi kepada mahasiswé.ilmtuk lebih bersemangat belajar karena di

tangan dosenlah terleta -/ itau, tidaknya penyampaian tujuan
belajar pemilihan 6@-5 MUHA!! #'f'l\ sesuai dengan tujuan
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dalam pendidikan a etika = mahasiswa, Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian muatan etika dalam
pendidikan akuntansi dengan persepsi etika mahasiswa yang diproduksikan
dengan pemahaman akuntansi keuangan dan etika dalam sebuah profesi.

Penelitian ini juga dilakukan oleh Roida (2013) dengan judul Pengaruh

metode pembelajaran inquiry dan pengaruhnya terhadap hasil belajar akuntansi di



tinjau dari kreativitas belajar dengan menggunakan metode sampel sehingga
penelitian ini menunjukkan bahwa : (1). Terdapat pengaruh metode belajar inqury
terhadap hasil belajar akuntansi,(2). Terhadap pengaruh kreativitas belajar
akuntansi terhadap hasil belajar akuntansi di tinjau dari hasil belajarakuntansi. 3.

Terdapat pengaruh metode belajar inquiry terhadap hasil belajar akuntansi di

tinjau dari kreatifitas belajar

akhir yang di lakukan oleh

jasa akuntan. pelum sepenuhnya menaruh
kepercayaan terhadap profesi akuntan. Banyak masalah yang terjadi pada berbagai
kasus bisnis yang melibatkan profesi akuntan. Di Indonesia, isu mengenai etika
akuntan berkembang seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika, baik

yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah.

Pelanggaran etika oleh akuntan publik misalnya dapat berupa pemberian opini



wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang tidak memenuhi
kualifikasi tertentu menurut norma pemeriksaan akuntan atau Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP). Seharusnya pelanggaran tersebut tidak akan terjadi jika
setiap akuntan dan calon akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman dan dapat

menerapkan etika secara memadai dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang

akuntan yang profesional.

Sikap akuntan yane akan, mampu menghadapi tekanan
7.

awab profesionalnya.
Untuk mendukung profesionalisme akuntan, Ikatan Akuntan Indonesia(lAl), sejak
tahun 1975 telah mengesahkan “Kode Etik Akuntan Indonesia” yang telah
mengalami revisi pada tahun 1986, tahun 1994 dan terakhir pada tahun 1998.
Mukaddimah prinsip etika profesi antara lain menyebutkan bahwa dengan

menjadi anggota, seorang akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga displin



diri diatas dan melebihi yang di syaratkan oleh hukum dan peraturan. Prinsip
Etika Profesi dalam Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan pengakuan
profesi akan tanggung jawabnya kepada publik, pemakai jasa akuntan, dan rekan.
Prinsip ini memandu anggota dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya

dan merupakan landasan dasar perilaku etika dan perilaku profesionalnya. Selain

erllaku terhormat, bahkan dengan
Aku

pengorbanan keuntu ~ ntan Indonesia disebutkan

itu, prinsip ini meminta komltme
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Penelitian ini juga dila
adalah calon akuntan yang seharusnya terlebih dulu di bekali pengetahuan
mengenai etika sehingga kelak bisa bekerja secara profesional berlandaskan etika
profesi.

Kemampuan seorang profesional untuk dapat mengerti dan peka terhadap

persoalan etika sangat di pengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada.



Lingkungan dunia pendidikan dapat juga mempengaruhi seseorang berperilaku
etis. Pemahaman seorang mahasiswa akuntansi dalam hal etika sangat di perlukan
dan memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi akuntansi di
Indonesia. Calon akuntan perlu di beri pemahaman yang cukup terhadap masalah

masalah etika profesi yang akan mereka hadapi.

Seperti halnya profesi-profes akuntan publik juga mempunyai

metode d¢

kalangan



B. RumusanMasalah

1. Apakah metode pembelajaran dan media pembelajaran mahasiswa
berpengaruh terhadap pemahaman kode etik akuntan di kalangan
makasiswa akuntansi makassar.

2. Variabel mana yang paling berpengaruh di antara metode pembelajaran

dan media pembelajaran*.i a terhadap pemahaman kode etik
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. Bagl institusi masukan bagi institusi terkait
tentang pentingnya metode pembelajaran dan media pembelajaran
mahasiswa terhadap pemahaman kode etik akuntan di kalangan

Mahasiswa Akuntansi di Makassar.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang diI rangka penulisan skripsi ini adalah

Universitas Negeri Makassa Islam Negeri (UIN Alauddin)

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran ,baik
kualitatif maupun kuantitaf,dari pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok
objek yamg lengkap dan jelas (Usman dan akbar :42).Populasi dalam penelitian
ini adalah Mahasiswa, Universitas Negeri Makassar (UNM), Universitas Islam

Negeri (UIN Alauddin) dan Universitas Muhammadiyah Makassar ( UNISMUH).

27
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Sampel adalah sebagian anggota populasi yang di ambil dengan
menggunakan tehnik tertentu yang di sebut dengan tehnik sampling .Cara
pengambilan sampel dilakukan dengan non probality sampling yaitu pengambilan
sampel secara tidak acak. Sehingga pengambilan sampel yang memiliki

pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya kode etik akuntan sehingga

mereka dapat memberi jawaban sebdga

ini ,sampel yang di pilih yaf /
Mahasiswa .8 4/-t‘ F:‘ Mun: ﬂ Ilah pengauditan
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mana yang di harapkan dalam penelitian

N: Jumlah Populasi

D: Presisi yang di tetapkan atau presentase kelonggaran ketidak telitian
karna kesalahan pengambilan sampel masih dapat di toleransi.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan penulis menggunakan

metode penelitian sebagai berikut :
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1. Penelitian ke pustakaan merupakan penelitian yang dikumpulkan dan
mempelajari literature-literatur yang berhubungan dengan penelitian
ini.hal tersebut dimaksud sebagai sumber acuan untuk membahas teori
yang mendasari masalah dalam penelitian ini.

2. Mengakses website atau situs-situs , yaitu menggunakan fasilitas internet

ﬁ'f SR

Vﬁ"'qv‘

Jawaban D = Tidak Setuju skore 2
Jawaban E = Sangat tidak setuju skore 1
E. Metode Analisis
Metode Analisis yang digunakan peneliti dengan melakukan tahapan

pengujian sebagai berikut :
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1. Uji Kualitas Data

Data memiliki kedudukan yang sangat penting dalam penelitian karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis yang akan menjadi kesimpulan penelitian. Kesimpulan

penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian dibuat

el
dF‘

berdasarkan hasil proses pe eIiputi pemilihan, pengumpulan,
dan analisis data. Oleh kar€j Fnte
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Social Science

0,01 dan 0,05.

2. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
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Uji normalitas akan menguji data variabel X dan variabel Y pada persamaan
regresi yang digunakan. Berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal.
Salah satu cara melihat normalitas yaitu dengan histogram, yang membandingkan
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Kedua,

dengan normal probability plot, distribusi normal akan membentuk satu garis

lurus diagonal, dan pIo dibandingkan dengan garis
. 1} 31 TVa

diagonal.Pengujian r=
stical Packpect \‘*ﬂ’~5 MUHA

dengan rumus:

Y = a+B1 X1 +B2x2+B3x3+3 I

Keterangan :
Y = Kode Etik Akuntan
o = Konstanta

Bi, P2, B3 = Koefisien Arah Regresi
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X1 = Metode Pembelajaran
X = Media Pembelajaran
> = Standar Error

4. Devinisi Operasional

1. Metode Pembelajaran adalah cara yang di lakukan dosen dalam

mengadakan hubunga feifsan mahasiswa pada saat berlangsung

pelajaran.

Kan agar memudahkan dalam

memahami konsep konsep pembelajaran.



BAB IV

TINJAUAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN

A. Profil Universitas Negeri Makassar

1.Sejarah singkat UNM Makassar

Universitas Negeri Makassar ata a,sering dengar dengan istilah nama UNM
0 / iya.di kota Makassar. Universitas

tanggal 5 Janua . Pada fase iiu ak 1 A P Makassar berubah
menjadi IKIP Ujungpandang dengan mengikuti perubahan nama Kotamadya
Makassar menjadi Kotamadya Ujungpandang. Kemudian tanggal 4 Agustus 1999
sampai sekarang berstatus Universitas dengan nama Universitas Negeri Makassar
(UNM) berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 93 Tahun 1999 tanggal

4 Agustus 1999.

35
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Visi UNM
sebagai pusat pendidikan, pengkajian, dan pengembangan pendidikan, sains,

teknologi, dan seni berwawasan kependidikan dan kewirausahaan.

Misi UNM

Menghasilkan sumber daya manusiz. nrofesional di bidang kependidikan dan

nonkependidikan yan
1. Ketagwaan, mera \-:: Fn.‘-'-) MUHI4 }M twal, toleransi perbedaan,
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guna menu pangkan-kemampuan-menyelesaikan masalah;

3. Menumbuhkembangkan  kemampuan  sosial kemasyarakatan  dan
kemandiriannya untuk menjadi sumber kebanggaan Universitas, alumni,
masyarakat, dan bangsa.

Memberikan layanan kepada masyarakat luas untuk peningkatan kualitas hidup

masyarakat, bangsa, dan negara yang menekankan:
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1. Penerapan IPTEK guna menumbuhkembangkan potensi daerah dalam
menunjang kemandirian dan pelaksanaan otonomi daerah;

2. Penanaman keyakinan bahwa UNM merupakan sumber daya yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

3. Pengembangan dan peningkatan sumber-sumber dukungan pemerintah dan

. Pemberian doronga ' HO=.semestinya kepada anggota

N

1. Sejarah

Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang dulu Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa fase yaitu:

1. Fase tahun 1962 s.d 1965
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin

Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas
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desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian

Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah 1AIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian

menyusul penegerian Faku menjadi Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakara. € Jada tanggal 11 Nopember 1964

akultas Syari'ah, Fakultas
Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965
berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-
Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor

79 tanggal 28 Oktober 1965.
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Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja Kerajaan
Gowa yang pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan
peningkatan kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada

khususnya dan Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah

raja Gowa XIV tahun 1593-1639,4Kkakek/datok) dari Sultan Hasanuddin Raja

Gowa XVI, dengan ’/ Daeng Manrabbia Sultan

Alauddin, yang setélah phﬁ MUH#:I Jeng menanga ri Gaukanna
A\

i W i R
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it satu versi, dan

ang semula hanya memiliki tiga
(3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5) buah Fakultas ditandai dengan
berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama Rl No. 148
Tahun 1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan
Keputusan Menteri Agama Rl No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini

berkedudukan di Bulukumba ( 153 km arah selatan kota Makassar), yang
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selanjutnya dengan Keputusan Presiden RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah
dialinkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPS)
dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7
Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang

kemudian dengan Keputusan Menteri Agama Rl No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN

Alauddin Makassar menjadi

3. Fase Tahun 2005 s.d sek?

'1? No.2 tahun
*,ﬂ.. phal R.I dan

Gubernur G f..’t 2 aka k3 51 1AIN - Alauddin
Makassar menjadi Ul audain-iviakassai~kepada Presiden R.l1 melalui Menteri
Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status
Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah
menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn Alauddin Makassar
berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 tahun 2005

tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian penandatanganan
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prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal

4 Desember 2005 di Makassar.

Visi UIN
Menjadi pusat keunggulan akademik dan intelektual yang mengintegrasikan ilmu-

ilmu agama dan Iptek dan menjadisusat pengembangan nilai-nilai akhlak mulia

mandiri dan inovati

5. Memperkuat pengembangan dan pengelolaan sumber daya fisik, fiskal dan

manusia melalui kerjasama dan interkoneksitas.

C. Profil Universitas Muhammadiyah Makassar

1.Sejarah singkat
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Universitas Muhammadiyah Makassar, yang lebih dikenal dengan sebutan
UNISMUH Makassar ini-adalah realisasi dari hasil Musyawarah Wilayah
Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara di Kabupaten Bantaeng. Al
hasilnya, pada tanggal 19 Juni 1963, melalui Surat Pendirian yang bernomor: E-

6/098/1968 tertanggal 22 Jumadil Akhir 1394H/ 12 Juli 1963 oleh Persyarikatan

WKASS
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kurikulum yang sama dengan IAIN Alauddin Makassar.

Dalam perkembangannya, kedua fakultas ini dikembangkan dengan
membuka cabang di berbagai kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan. Saat itu,
cabang untuk Fakultas llmu Pendidikan dan Keguruan dibuka di Kabupaten

Bone, Bulukumba, Sidrap, Enrekang, dan Parepare. Kesemua cabang FKIP ini,
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akhirnya dapat berdiri sendiri sebagai Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu
Pendidikan (STKIP), kecuali cabang Parepare yang berubah menjadi Universitas
Muhammadiyah Parepare (UMPAR). Sementara, untuk cabang Fakultas
Tarbiyah, saat itu membuka cabang di Kabupaten Jeneponto, Sinjai, Enrekang,

Maros, dan Pangkep.

Dalam eksistensin :

ses aringan kerja
AN\)I:‘ f jaring j
ekonomi, dan sosial

LISTa artSt 2810018 i g HLO.

kemasyarakatan,

Unismuh Makassar juga telah menjadi pembina bagi seluruh Perguruan
Tinggi Muhammadiyah yang ada di Sulawesi Selatan, yang terdiri dari 2
Universitas, 7 Akademik, dan 10 Sekolah Tinggi. Dalam mengemban amanah

Persyarikatan, Visi dan Misi-nya, Universitas Muhammadiyah Makassar
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senantiasa melakukan aktivitas pengabdian sebagai upaya pemberian layanan

terbaik untuk meningkatkan kualitas Tridarma Perguruan Tinggi.

2.Visi Dan Misi

Visi:Menjasi perguruan tinggi islam terkemuka ,unggul terpercaya dan mandiri

Misi :a.meningkatkan keimanan dan kéta

b.meningkatkan kualitaspe



BAB V

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai hasil-hasil penelitian, terutama berkaitan

dengan data-data yang diperoleh selama penelitian. Pembahasan dalam analisis

data dimulai dengan analisis m iable penelitian, yaitu metode
r-‘/ »,

pembelajaran (X1) dan a pemahaman kode etik
akuntan (Y). M@
W7 &S Ap A
Z50N VA A
g N b @
. % A A

L]

sitas Islam
niversitas

sekitaran

dengan tujuan untuk mengetahui apakah metode atau kah media
pembelajaran berpengaruh terhadap pemahamannya mengenai kode
etik akuntan,sehingga sebagai peneliti harus turun langsung untuk

membagikan kosioner kepada mahasiswa sebagai responden.

45
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Tabel 5.1

Distribusi dan Pengambilan kuesioner

No Keterangan Jumlah
1 | Jumlah kuesioner yang dibagikan 75
2 | Jumlah kuesioner yang tidak kembali 15

60

60

niversitas

iversitas

identitas

Perempuan
Laki Laki 10 16,7%
Jumlah 60 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 5.1 dapat di ketahui bahwa dari 60

responden, jumlah sampel terbanyak dalam penelitian ini adalah
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perempuan yaitu sebanyak 50 orang atau 83,3% dan laki-laki
sebanyak 10 orang atau 16,7%
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Semester

Tabel 5.3
Tingkat semester Responden

Semester Frekuensi Persentase

50%

Jersentase

50%
Jumlah 60 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari 60 responden,

jumlah sampel sama sama banyak yaitu umur 19 tahun dengan



48

jumlah 30 orang dan umur 20 tahun dengan jumlah 30 orang atau
50%

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Validitas adalakecermatan suatu instrument dalam
mengukur apa yane i agtkuran validitas factor ini dengan
< F‘E‘) M ! J f’f;i;M\& mlahan item dalam satu
$P‘{ ﬁ\ﬁn 4@ A
o= \\d‘iﬁ;f/

Dalam penelitian ini, terdapat 1-5 item pernyataan, dimana seluruh item

pernyataan dikatakan valid karena telah memenuhi syarat r hiwng > T kritis
dimana r kritis = 0.25. Rincian pengujian validitas dapat dilihat pada table

sebagali berikut :



Tabel 5.3

Uji Validitas Metode Pembelajaran (X;)

49

Correlations

iteml | item2 | item3 | item4 | item5 | Skortot
item1 |Pearson Correlation 1| .269"| .023| .233 .008| .458"
Sig. (2-tailed) 038 .862| 074 .949] 000
N 601 60 60 60 60 60
item2 | Pearson Correlation 172| -.156| .3857| 568"
Sig. (2-tailed) 8| 234 .002] 000
N 60 60 60
item3 |Pears 1| .3887| 6117
Si d ” .002 .000
60|, 60 60
it C| 4847
\ | .000
2 6 L 60
ite (o7 3850 1| 782"
T == .000
0 60
Skort =782 1
ot 1..000
60 60 60
*. Correl ai
**_Correl
Sumber: out ; .
& A N \
Dari hasi cor item dengan skor

total.Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r tabel, r table dicari pada

signifikansi 0,05dan jumlah data n = 60, maka dapat r table sebesar 0,25

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai korelasi untuk item 1-5 kurang

dari, 0,25 maka dapat disimpulkan bahwa item item tersebut berkorelasi

signifikan dengan skor total atau dinyatakan valid.
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Tabel. 5.4

Uji Validitas Media Pembelajaran (X3)

Correlations

iteml item2 item3 item4 item5 | Skortot
item1 |Pearson Correlation 1| 313" 3707 071 113| 5397
Sig. (2-tailed) 015| 004 588 .390] .000
N 60 60 60 60 60
item2 | Pearson Correlation 1| .6347| 308" .7497| .863"
Sig. (2-tailed) 000] .017] .000]  .000
N 60 60 60 60
item3 |Pears L 135| 4707 7607
Si " 05 .000 .000
60 60
it 482" 5457
\ Y /.000 .000
2 \ - 60 60
ite IR FN 1 796"
= 0007 .000
' 0 60 60
Skort 796" 1
ot .000
A 60 60
*. Correl ai
**_Correl .
Sumber: out ' \
& A N \

Berdasarkan h kurang dari, 0,25
maka dapat disimpulkan bahwa item item tersebut berkorelasi signifikan dengan

skor total atau dinyatakan valid.




Tabel. 5.5

Uji Validitas Kode Etik Akuntan (YY)
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Correlations

item2 item3 item4

item5

Skortot

Pearson 1 434 118 077

Correlation

iteml1

733

*%

.630

Sig. (2-tailed)

.000

N

60

Pearson
Correlation

item2

.596

733

.000

60

item3

84,574,
L

i

A ) S
OOt/
sl

*%

.596

.000

60

*%

417

.001

60

547

.000

60

60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

Sumber: out put SPSS 24,0 For Windows

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai korelasi untuk item 1-5 kurang

dari, 0,25 maka dapat disimpulkan bahwa item item tersebut berkorelasi

signifikan dengan skor total atau dinyatakan valid.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Statistik
Pengujian statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan penjelasan
mengenai nilai maksimum nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan

standar deviasi dari masing-masing variabel. Pengukuran nilai rata-rata

. i‘-t. digunakan untuk pengukuran

merupakan cara

dilihat bahwa variabel metode
pembelajaran dengan pengamatan sebanyak 60 orang terlihat bahwa
nilai rata-ratanya sebesar 26.6 dan nilai terendah sebesar 17 oleh
responden yang ke 49, sedangkan nilai tertinggi sebesar 25 oleh
responden yang ke52, kemudian pada variabel media pembelajaran

terlihat nilai rata-ratanya 25.45, dan nilai terendah sebesar 17 oleh
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responden yang ke 5 dan 18, sedangkan nilai tertinggi sebesar 25 oleh
responden yang ke 32 dan 36, dan yang terakhir pada variabel
pemahaman kode etik akuntan mahasiswa terlihat nilai rata-ratanya
sebesar 23.50 dan nilai terendah sebesar 22 oleh responden yang ke 12,

13, 19, 41, 42 dan 48, sedangkan nilai tertinggi sebesar 25 oleh

\ /|
GJ\“ A .,Q, - {} i populasi

i
tod \\, hh.;/// ° -

dengan menggunakan P-P Plot dengan kriteria apabila titik-titik
membentuk sebuah pola diagonal maka data dapat dikatakan normal,
dan apabila titik-titik tidak membentuk pola atau berantakan maka data

dinyatakan tidak normal.
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Gambar 5.7
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KODE ETIK AKUNTAN

1.0
0.8
003
o Qoo
2
O e
E [ 4
'
* b d ]
» &
L v &
A
= . — 1.0
=2\
50 T0bs.
Has P-P Plot
¥ &
menunju l r diagonal dan
i
mengikuti a . enjauh di garis
‘ )
diagonal, ini mel : menuhi syarat asumsi

normalitas, dengan demikian pengujian regresi pengaruh metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan kecerdasan emosional terhadap pemahaman kode etik

akuntan mahasiswa dapat dilanjutkan.

c. Uji Heteroskedastisitas
Menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama untuk semua pengamatan.

Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
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disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data cross section
memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). Untuk
mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, metode yang digunakan adalah metode

chart (diagram Scatterplot ). Jika:

1) Jika ada pola tertentu ik-titik, yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang berate \- ‘ [ it),
i / e MUH
KA 91':?4 dan dibawah 0

\\\dihl ff /

0 *‘tﬁjwyb >
‘: nha

'
(%]
1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: out put SPSS 24,0 For Windows
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Berdasarkan diagram diatas, maka dapat dilihat bahwa data tersebar secara
acak dan tidak membentuk sutu pola tertentu, hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

terjadinya perbedaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke

pengamatan yang Iain.Denpengujian regresi untuk pengaruh
Metode dan Media PReflig . Kode Etik Akuntan dapat
5\.( FS MUH
S\ SS‘%
\“il!; f.//

'-" \h“:?} tﬂM.{;;ff L ":!?»

dilanjutkan.

dependen.
Tabel 5.9
Analisis regresi linear berganda
NO | Variabel independen B Signifikansi Keterangan
1. | metode pembelajaran | (.119 0.009 | Berpengaruh,
0,009< 0,05

3. | Media Pembelajaran 0.061 0,185 | Tidak Berpengaruh,

0,000 >0,185
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Kesimpulan, maka berdasarkan perhitungan regresi di atas diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut :
Y =19.668+ 0,119 METOP + 0,061 MEDIP
Dimana :

Y = pemahaman kode etik akuntan
METOP = Metode pe
MEDIP = Media pembe
/T- gﬁ ML~
o\

e )

-...\
o \1‘ ‘Iil.;}/

, u«l" 1? WQL{?‘ g lq"lh# & '!

2 5% “";"'

metode

maka

o
#

. Koefisien regresi—iviedia peibelajaran sebesar 0,061 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1% Media pembelajaran  akan
menaikkanpemahaman kode etik akuntansebesar 0,061%, hal ini
berarti variabel Media pembelajaran berpengaruh positif dengan

pemahaman kode etik akuntanartinya semakin meningkat nilai Media
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pembelajaran maka akan menaikkan nilai pemahaman kode etik
akuntan
b. Hasil uji simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam

model mempengaruhi secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

e

Uji parsial dilakukan untuk melihat pengaruh metode pembelajaran
dan media pembelajaran mahasiswa terhadap pemahaman kode etik
akuntan mahasiswa.Dengan ketentuan dikatakan signifikan jika t hitung

< dari 0,05 maka variabel independen tersebut mempunyai pengaruh
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terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dapat di lihat pada tabel

\\, s

“"ll LT l‘l"‘! {P 'l

‘lhﬂ'

pemahaman kode etik akuntan(Y)

d. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini  bertujuan

untuk  mengetahui

berikut
Tabel 5.11
Hasil Uji Parsial (Uji T)
a
Standardized
Coefficients
Model b, Beta T Sig.
1 (Constant) _ 16.761 .000
2.696 .009
1.343 .185

variabel

variabel

ara parsial variabel

terhadap variabel

seberapa besar

kemampuan variabel independenmetode pembelajaran, dan media

pembelajaran, terhadap variabel dependen pemahaman kode etik akuntan

Adapun hasil dari pengujian yaitu sebagai berikut :
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Tabel 5.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 A415% 4 173 144 .73286
a. Predictors: (Constan GEDHA PEMBELAJARAN, METODE
PEMBELAJAR

b. Depende ;_;n“’f

sisanya

alam model

pada nilai thiwng Sebesar 0.119.Berpengaruh secara signifikan dikarenakan
nilai signifikan yang dilihat dari signifikansi (0.009) lebih kecil dari taraf
signifikansi yang disyaratkan sebesar (0.05) karena Metode Pembelajaran
yang di gunakan dalam mengajarkan mengenai Kode Etik Akuntan sudah

memadai dan mudah di pahami sehingga mahasiswa tertarik dan Metode



61

pembelajaran yang di gunakan dapat membangkitan motif, minat atau gairah
belajar Mahasiswa

Pengaruh positif menunjukkan bahwa Metode Pmbelajaran sejalan
dengan Kode Etik Akuntan, jika Metode Pembelajaran baik maka dapat

meningkatkan Kode Etik Akuntan, demikian sebaliknya jika Metode

Pembelajaran kurang ."t : Kode Etik Akuntan kurang baik pula.

Penelitian yang*C \.v asari pada tahun 2012 tentang

signifike

dilihat

dikarenakan nilai signifikan yang dilihat dari signifikansi (0.185) lebih
besar dari taraf signifikansi yang disyaratkan sebesar (0.05).Media
Pembelajaran yang fasilitas yang di gunakan dalam mengajarkan Media
Pembelajaran mungkin belum memadai dan mengefektifkan pencapaian

tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga tidak menarik
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perhatian terhadap mahasiswa untuk fokus mempelajari mengenai Kode

Etik Akuntan.

Variabel yang paling berpengaruh antara metode pembelajaran dan
media pembelajaran mahasiswa terhadap pemahaman kode etik akuntan

yaitu metode pembelajaran yang berpengaruh signifikan terhadap

pemahaman kode etlk a nilai signifikan 0.009<0,05, yang

ngajarkan materi tentang

belum menarik perhatian mahasiswa sehingga mahasiswa tidak terlalu

mendalami mengenai pelajaran kode etik akuntan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bert mengetahui pengaruh signifikan metode

pembelajaran dan media-c sisva terhadap pemahaman kode etik

debat” yang memperdalam
kemampuan mahasiswa dakam menguasai materi mengenai Kode Etik
Akuntan.

2. Media Pembelajaran tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

pemahaman kode etik akuntan di karenakan Media Pembelajaran yang

63
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fasilitas yang di gunakan dalam mengajarkan Media Pembelajaran mungkin
belum memadai dan mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam
proses belajar mengajar sehingga tidak menarik perhatian terhadap mahasiswa
untuk fokus mempelajari mengenai Kode Etik Akuntan. media Pembelajaran
sebagai alat komunikasi yangdi‘gunakan dalam proses pembelajaran belum
detail dalam memb:z / \ materi ajar dari pengajar kepada

W\

ntuk mengikuti kegiatan

responden secara langsung.

4. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. penelitian ini hanya fokus hanya pada Universitas Islam Negeri Makassar
(UIN), Universitas Negeri Makassar (UNM) dan Universitas Muhammadiyah
Makassar (UNISMUH) sehingga tidak dapat mencakup seluruh mahasiswa

yang ada di Makassar

2. pernyataan dalam koesioner .11 sedikit sehingga belum diketahui

apabila penyataan ditafi bah hasil penelitian
ghs MUH4, N
AS
e L
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